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KATA PENGANTAR

Salam sejahtera,

Dalam konteks perkembangan perkotaan yang pesat,
masalah drainase menjadi semakin penting dan mendesak
untuk diatasi. Dengan pertumbuhan populasi yang cepat dan
perubahan iklim yang semakin tidak terduga, infrastruktur
drainase perkotaan memegang peranan yang sangat vital
dalam menjaga keseimbangan lingkungan dan kenyamanan
hidup warga kota.

Buku ini, “Drainase Perkotaan”, hadir sebagai upaya
untuk menyajikan pemahaman mendalam tentang masalah-
masalah yang terkait dengan sistem drainase di lingkungan
perkotaan. Dari prinsip-prinsip dasar hingga teknologi-
teknologi terkini, buku ini menguraikan berbagai aspek yang
terkait dengan perencanaan, pembangunan, dan manajemen
drainase perkotaan.

Ditujukan untuk para profesional, praktisi, mahasiswa,
dan pembaca yang tertarik dengan isu-isu lingkungan
perkotaan, bukuinimenawarkanwawasanyangkomprehensif
dan solusi-solusi yang inovatif dalam mengatasi tantangan
yang dihadapi dalam mengelola sistem drainase di kota-kota
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modern.

Melalui kajian mendalam, pengalaman lapangan, dan
kerja sama lintas disiplin ilmu, penulis-penulisnya berharap
agar buku ini dapat menjadi panduan yang bermanfaat bagi
mereka yang terlibat dalam merancang, membangun, dan
mengelola infrastruktur drainase perkotaan di masa depan.

Semoga buku ini dapat menjadi sumber inspirasi dan
pengetahuan yang berharga bagi pembaca, serta dapat
memberikan kontribusi positif dalam upaya menjaga
keberlanjutan lingkungan perkotaan kita.

Selamat membaca.

Jakarta, Maret 2024

Penulis
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A. Pengenalan Tentang Permasalahan Drainase Perkotaan

Di perkotaan, di mana banyak orang berkumpul untuk
berbagai aktivitas, penting bagi kesehatan dan kenyamanan
penduduk untuk memiliki sistem sanitasi yang memadai,
seperti drainase. Drainase memungkinkan pengaliran
air hujan, mencegah genangan air dan banjir yang dapat
mengganggu kesehatan dan aktivitas masyarakat. Sistem
drainase memiliki peran yang krusial dalam menciptakan
lingkungan yang sehat, terutama di daerah perkotaan yang
padat penduduknya. Ini juga merupakan fasilitas dasar yang
dirancang untuk memenuhi kebutuhan masyarakat dan
menjadi komponen kunci dalam perencanaan kota, terutama
dalam infrastruktur.

Secara umum, drainase adalah sistem bangunan air
yang bertujuan mengurangi atau mengalirkan kelebihan
air dari suatu kawasan atau lahan, sehingga lahan tersebut
dapat dimanfaatkan secara optimal. Selain itu, drainase
juga berkaitan dengan kontrol kualitas air tanah, termasuk
mengatasi salinitas. Dari perspektif lain, drainase merupakan
bagian dari prasarana umum yang penting bagi masyarakat
perkotaan untuk mencapai kehidupan yang aman, nyaman,
bersih, dan sehat. Fungsi prasarana drainase mencakup
pengaliran air permukaan ke sumber air, baik permukaan
maupun bawah tanah, serta bangunan resapan. Selain itu,
juga bertugas sebagai pengendali untuk mengatasi daerah
becek, genangan air, dan banjir.

Pengenalan tentang permasalahan drainase perkotaan
merupakan langkah awal yang penting dalam memahami
kompleksitas tantangan yang dihadapi dalam mengelola
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sistem drainase di kawasan perkotaan. Pertama, kawasan
perkotaan cenderung memiliki kepadatan penduduk yang
tinggi, yang berarti ada volume limbah yang signifikan
perlu ditangani oleh sistem drainase. Kepadatan ini dapat
memperparah masalah drainase dengan meningkatkan
beban air yang harus ditangani.

Pola tata guna lahan yang berubah di perkotaan, seperti
pembangunangedung-gedung tinggiatau perluasan kawasan
pemukiman, dapat mengubah aliran air dan menyebabkan
genangan atau banjir jika tidak ada perencanaan drainase
yang memadai. Hal ini menuntut pemahaman yang
mendalam tentang interaksi antara infrastruktur bangunan
dan sistem drainase.

Curah hujan yang tinggi di beberapa kawasan perkotaan
menjadi faktor risiko tambahan yang perlu dipertimbangkan
dalam manajemen drainase. Intensitas hujan yang ekstrem
dapat menyebabkan banjir urbani yang merugikan
masyarakat dan infrastruktur kota.

Infrastruktur drainase yang tua dan tidak memadai
adalah masalah umum di banyak kota. Sistem drainase yang
usang rentan terhadap kerusakan dan kegagalan, yang dapat
meningkatkan risiko banjir dan pencemaran lingkungan.

Polusi lingkungan dari limbah industri, domestik, dan
sampah juga dapat mengganggu fungsi sistem drainase
perkotaan. Polusi ini dapat menyebabkan pencemaran air
dan udara, serta merusak ekosistem air di sekitar kota.

Perubahan iklim adalah faktor penting dalam
memperburuk masalah drainase perkotaan. Perubahan
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